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ABSTRAK

Dasikin, Respon guru terhadap gaya kepemimpinan kepala madrasah dan
pengaruhnyaterhadap motivasi kerja guru dan prestasi belajar siswa di MTs Negeri
Jatibarang kecamatan Jatibarang kekabupaten Indramayu

Madrasah merupakan suatu sistem dimana didalamnya ada Kepala
Madrasah, Guru, Staf tata usaha dan juga siswa . Kepala madrasah adalah seorang
pemimpin yang seharusnya dapat mempengaruhi sikap dan prilaku gurunya. Agar proses
mempengaruhi bisa berjalan dengan lancar maka kepala madrasah haruslah sosok individu
yang manusiawi.

Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang konsisten yang diterapkan pada saat
mempengaruhi orang lain.Melalui.gaya kepemimpinan itulah seorang kepala madrasah
akan mampu mentransfer beberapa nilai – nilai edukasi terhadap guru dan juga siswa ,
sehingga tercipta motivasi kerja guru yang maksimal serta prestasi belajar siswa yang
tinggi

Prestasi belajar adalah aspek kecakapan yang telah dimiliki oleh siswa
sebagai hasil suatu interaksi dalam kegiatan belajarnya yang telah di tempuh.Prestasi
belajar merupakan indikator yang penting karena keseluruhan proses pendidikan pada
umumnya dan proses belajar pada dasarnya.Prestasi belajar ini berfungsi untuk
mengetahui keberhasilan belajar. disamping sebagai indikator kualitas institusi
pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan
pendekatan kuantitatif, yakni metode  penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
peneliti memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian kemudian data –
data suatu gejala peristiwa dan kejadian tersebut secara kuantitatif dijadikan bentuk
angka – angka pengumpulan data dilakukan melalui observasi interview, angket,dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,dapat disimpulkan: Variable
gaya kepemimpinan kepala madrasah berkorelasi negatif ,tingkat korelasi -0,195
terdapat kontribusi terhadap prestasi belajar sebesar -1,95%.Menunjukkan koefisien
korelasi sebesar 0,248 berarti pengembangan prestasi belajar dipengaruhi secara
langsung oleh gaya kepemimpinan kepala madrasah berkorelasi positif tingkat korelasi
0,248 terdapat kontribusi terhadap prestasi belajar sebesar 2,48%.Menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,845 berarti pengembangan prestasi belajar dipengaruhi
secara langsung oleh gaya motivasi kerja guru.Variable gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja guru secara bersama-sama berkorelasi positif tingkat korelasi 0,746 kontribusi
yang kuat terhadap prestasi helajar sebesar 74,6%.Menuniukkan koefisien korelasi
sebesar 0,746 berarti pengembangan prestasi belajar dipengaruhi secara langsung
bersatna-sama oleh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru.

Kata kunci : Gaya kepemimpinan kepala madrasah, Motivasi kerja guru, Prestasi
belajar siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang

cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan

pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

suatu bangsa.Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat

menaikan harkat dan martabat manusia.Upaya tersebut berlangsung

dalam sebuah lembaga yang kita sebut dengan madrasah.

Madrasah merupakan suatu sistem dimana didalamnya ada Kepala

Madrasah, Guru, Staf tata usaha dan juga siswa . Kepala madrasah adalah

seorang pemimpin yang seharusnya dapat mempengaruhi sikap dan prilaku

gurunya agar proses mempengaruhi bisa berjalan dengan lancar maka kepala

madrasah haruslah sosok individu yang manusiawi.

Setiap manusia dalam melaksanakan kegiatannya dipengaruhi oleh

kepribadian yang berbeda beda, misalnya sifat, sikap, nilai – nilai keinginan

dan minat,oleh karenanya akan berpengaruh terhadap gaya kepemimpinannya.

Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang konsisten yang diterapkan

pada saat mempengaruhi orang lain.Melalui.gaya kepemimpinan itulah seorang

kepala madrasah akan mampu mentransfer beberapa nilai - nilai edukasi

terhadap gurunya.Diantaranya adalah memberikan motivasi terhadap guru.
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Kepala madrasah sebagai seorang edukator, supervisor, motivator yang

harus melaksanakan pembinaan baik kepada karyawan maupun kepada para

guru. Seorang guru akan termotivasi kinerjanya bila diperhatikan secara

manusiawi oleh atasannya,oleh iklim organisasi yang baik dan lingkungan

madrasah yang nyaman.

Gaya kepemimpinannya kepala madrasah akan mampu  memotivasi

para guru atau warga madrasah lainya, untuk selalu bekerja secara

professional. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang

menentukan adalah kualitas guru. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan

prasyarat minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang

profesional.

Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas,

berkompetensi, dan guru yang memiliki motivasi kerja  yang tinggi untuk

menciptakan prestasi belajar siswa, serta mampu mempengaruhi proses belajar

mengajar.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, yakni sebagaimana tercantum dalam Bab I Ketentuan Umum pasal

1 ayat (1) dijelaskan dengan kalimat sebagai berikut: guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan dasar dan menengah.

Undang – undang guru tersebut memberikan arah agar seorang guru
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mampu melakukan tugas pokoknya sebagai pengajar dan berkompeten dalam

melaksanakan tugasnya. Karena seorang pendidik bila tidak kompeten dalam

tugas maka akan berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung

terhadap hasil pembelajaran. Proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai

dengan keberanian, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi yang ada

dalam pribadi seorang guru.

Kesalahan yang dilakukan oleh seorang siswa sering diangggap

sebagai kegagalan guru dalam melakukan pendidikan. Padahal bila dikalkulasi

anak lebih banyak berada di rumah daripada di madrasah. Hal tersebut

menandakan kesalahan anak merupakan tanggung jawab bersama antara orang

tua dan madrasah, karenanya tanggungjawab keberhasilan anak bukan hanya

tanggungjawab guru, atau  kepala madrasah tetapi juga merupakan

tanggungjawab orang tua. Bila semua pihak baik kepala madrasah, guru dan

masyarakat mendukung terhadap keberlangsungan siswa untuk belajar, maka

prestasi belajar akan dapat diraih.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui

proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui

nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah

dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu

mengharapkan akan mengahasilkan pembelajaran yang maksimal.

Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu

faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran

adalah keberadaan gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja
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guru. Mengingat keberadaan gaya kepemimpinan kepala madrasah dan

motivasi kerja guru dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat

berpengaruh, maka sudah semestinya hal - hal yang mendukung peningkatan

kualitas dan motivasi kerja  guru harus selalu diperhatikan.Dengan

diperhatikannya guru sebagai tenaga pendidik maka akan tumbuh kompetensi

sebagai hasil dari motivasi kerja.

MTs Negeri Jatibarang Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu.

Adalah lembaga pendidikan dengan gaya kepemimpinan kepala madrasah

yang kurang disukai oleh guru dan siswa , tetapi prestasi siswanya tinggi.

Berdasarkan penyataan di atas terdapat permasalahan kesenjangan

tersebut maka dipandang perlu bagi penulis untuk melakukan penelitian untuk

mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan di atas,-

secara spesifik dirumuskan sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap motivasi

kerja guru di MTs Negeri Jatibarang kabupaten Indramayu.

2. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap prestasi

belajar siswa di MTs Negeri Jatibarang kabupaten Indramayu.

3. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja

guru terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri Jatibarang kabupaten

Indramayu
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai.

Demikian pula dengan penelitian ini ada tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan rumusan masalah telah penulis uraikan di atas, secara

spesifik  dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala

madrasah terhadap motivasi kerja guru di MTs Negeri Jatibarang

kabupaten Indramayu.

2. Untuk mengkaji tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala

madrasah terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri Jatibarang

kabupaten Indramayu.

3. Untuk mengkaji tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala

madrasah dan  motivasi kerja guru terhadap prestasi belajar siswa di

MTs Negeri Jatibarang kabupaten Indramayu.

b. Kegunaan Penelitian

Secara Teoritis : diharapkan hasil penelitian ini akan berguna

untuk pengetahuan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan

gaya kepemimpinan kepala madrasah , motivasi kerja guru dan

prestasi belajar siswa.

Secara Praktis : Secara praktis  penelitian ini diharapkan dapat

berguna antara lain: (a) Bagi guru, penelitian ini dapat menambah
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wawasan dan pengetahuan tentang upaya meningkatkan mutu pendidikan

melalui peningkatan kompetensi guru, (b) Bagi kepala madrasah,

hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang

upaya pelaksanaan pembelajaran dalam rangka meningkatkan prestasi

siswa (c) Bagi lembaga lain Syekh Nurjati Cirebon, hasil penelitian ini

dapat dijadikan untuk memperkaya bahan referensi yang dapat digunakan

oleh mahasiswa lain sebagai bahan kajian dalam menambah wawasan

ilmu, serta (d) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan

perbandingan dalam melakukan penelitian yang sejenis, untuk mencari

permasalahan yang ada di luar pembahasan masalah dalam hasil

penelitian ini.

D. Kerangka Pemikiran

Madrasah merupakan organ pemerintah dan wadah masyarakat untuk

menitipkan putra putrinya untuk belajar .Sebaiknya madrasah membuka diri agar

madrasah dapat dijadikan lingkungan yang cocok bagi masyarakat. Kepala

madrasah sebagai seorang pemimpin haruslah mempunyai sikap yang luwes

dalam menjalankan tugasnya. Peraturan pemerintah memang sudah banyak

dipakai tetapi kalau pemimpin hanya memakai peraturan pemerintah saja maka

madrasah itu akan terlihat kaku penuh dengan birokrasi. Dan bila kepemimpinan

kepala madrasah merasa bahwa dirinya hanyalah sebagai pelaksana saja maka

madrasah tersebut sukar untuk maju .

Kepala madrasah haruslah merasa sebagai penguasa tunggal yang selalu
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memikirkan kiat - kiat yang tepat untuk mengatasi rintangan - rintangan yang

mungkin muncul dalam mewujudkan tujuan yang dicita - citakan.

Kepemimpinan pada dasarnya ialah kemampuan menggerakkan

memberikan motivasi dan mempengaruhi orang – orang agar bersedia

melakukan yang telah direncanakan, tindakan-tindakan yang terarah pada

pencapaian tujuan melalui keberanian mengambil keputusan tentang

kegiatan yang harus dilakukan. Kepemimpinan juga merupakan proses

interaksi antar kedua belah pihak, yaitu seorang pemimpin dan yang dipimpin.

Kepemimpinan merupakan salah satu fungsi manajemen yang strategis,

karena kepemimpinan dapat menggerakkan,dan mengarahkan sumber daya

secara efektif dan efesien kearah pencapaian tujuan. Keberadaan kepala

madrasah menjadi lebih penting untuk mengembangkan visi dan misi

organisasi masa depan.

Beberapa teori kepemimpinan namun yang mudah dilakukan adalah teori

situasional, teori Path-Goal, Kepemimpinan demokrasi, dan kepemimpinan

gotong royong ( Made Pidarta, 1995, 42 ). Bila keadaan yang dipimpinnya sudah

matang betul dalam bekerja dan kemauan bekerjanya maka boleh saja pemimpin

memakai gaya kepemimpinan yang membebaskan. Tetapi bila yang dipimpinnya

suka bekerja santai dan bermalas malasan maka tidak ada salahnya seorang kepala

madrasah memakai gaya kepemimpinan otoriter( Made Pidarta, 1995, 42 ).

Seorang kepala madrasah bila menggunakan teori path - Goal maka

seoarang kepala madrasah bekerja layaknya orang yang membersihkan jalan

untuk mencapai tujuan pendidikannya seorang kepala madrasah secara rutin
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akan memberikan pengarahan,motivasi, memberikan hadiah bagi yang

berhasil. bila  guru-guru menghadapi hal-hal yang rumit maka kepala

madrasah akan memberi bantuan ,dorongan dan memperjelas struktur tugas.

Kepemimpinan gotong royong kepala madrasah bertindak sebagai

ketua paguyuban kepala madrasah akan mengarahkan guru- guru untuk

bekerja saling membantu bahu - membahu dalam melaksanakan tugas.Gaya

kepemimpinan apapun yang dipakai oleh kepala madrasah dalam melakukan

tugasnya, tujuan utamanya adalah tercapainya tujuan pendidikan dengan

tidak mengorbankan kehormatan dirinya, guru dan petugas - petugas lainnya.

Kepala madrasah yang berhasil adalah apabila mereka memahami

keberadaan madrasah sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu

melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai seorang yang yang diberi

tanggung jawab untuk memimpin madrasah. Kepala madrasah merupakan

salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan

mutu pendidikan.

Upaya meningkatkan kesadaran guru akan pentingnya peningkatan

kompetensi profesional serta kualitas kinerjanya, maka sebagai pemimpin

pendidikan berperan penting untuk selalu memberikan motivasi, dukungan

serta penyediaan fasilitas terhadap guru sehingga akan tumbuh kesadaran pada

diri mereka untuk selalu belajar dan terus belajar serta selalu berupaya

mengembangkan diri seiring perubahan yang berlangsung sangat cepat.

Kepemimpinan dengan pendekatan yang sesuai sangat dibutuhkan

untuk menghadapi perubahan yang sangat cepat, baik di luar maupun di
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dalam lingkungan madrasah. Dengan demikian kepala madrasah sebagai

pemimpin harus mampu mengembangkan gerakan inovatif, mampu

memberdayakan staf dan madrasah sebagai organisasi pendidikan ke dalam suatu

perubahan cara berpikir, pengembangan visi, pengertian dan pemahaman yang

terus menerus melalui pengolahan aktivitas kerja dengan memanfaatkan bakat,

keahlian, kemampuan,

Gaya kepemimpinan yang tidak mendukung, akan mengakibatkan

gagalnya pelaksanaan manajemen peningkatan prestasi belajar siswa. Kepala

satuan pendidikan harus senantiasa memahami lembaganya sebagai suatu

sistem organik. Untuk itu kepala satuan pendidikan harus lebih berperan

sebagai pemimpin ( leader ) dibandingkan sebagai manager.

Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja

ditentukan oleh madrasah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi

sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan

membimbing mereka ( Oemar Hamalik, 2002, 36 ). Meningkatnya kinerja

mengajar guru dapat dilihat dari peningkatan proses kegiatan belajar

mengajar dan hasil belajar siswa, seperti jumlah UN. dan nilai rata-rata kelas.

Peningkatan rata-rata total semua pelajaran yang ada di madrasah maupun

meningkatnya nilai secara individual siswa.

Kinerja mengajar guru dapat pula dilihat dari dukungan penuh yang

diberikan dan aktivitas serta penggunaan berbagai fasilitas yang ada di madrasah

terhadap kelancaran proses kegiatan belajar mengajar. Semua itu akan

mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar tersebut baik langsung
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maupun tidak langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan yang optimal.

Kinerja mengajar guru yang tinggi akan menghasilkan mutu pendidikan yang

tinggi pula. Kriteria - kriteria tersebut di atas adalah merupakan kemampuan

yang harus dimiliki seorang guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar

siswa.

Kondisi yang demikian akan nampak motivasi kerja yang sekaligus

menunjukkan kompetensi guru yang merupakan pengetahuan, keterampilan,

kompetensi dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir

dan bertindak, berdasarkan kebiasaan berpikir dan bertindak itu maka secara

konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten,

dalam arti memiliki wawasan ,kreatifitas, pengetahuan, keterampilan, dan

nilai-nilai untuk melakukan sesuatu kompetensi mengarah pada kreatifitas  (

kinerja ) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan

berdasarkan tujun yang ingin dicpai. Dengan motivasi kerja yang tinggi

diharapkan akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang memuaskan.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni

“ Prestasi” dan “Belajar “ yang masing - masing memiliki arti yang berbeda.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik

oleh individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama

seseorang tidak melakukan pekerjaan. ( Syaiful Bakhri Djamaroh,1991,20 ).

Sedangkan kata belajar menurut Slameto ( 1995;35 ) mengatakan “ Belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secacara keseluruhan ,sebagai hasil
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interaksi individu dengan lingkungannya”.

Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bagi

guru dalam melakukan pekerjaannya sebagai pendidik maupun bagi siswa

sebagai peserta didik. Motivasi kerja guru akan membangkitkan semangat dan

memunculkan gagasan - gagasan yang akan membawa kemajuan bagi

keberhasilan tugasnya sebagai pendidik. Motivasi kerja guru juga merupakan

bukti nyata dan bagian dari kompetensi yang sangat diperlukan bagi kemajuan

pendidikan  dan peningkatan prestasi belajar siswa.

Berbagai faktor di atas yang dapat mempengaruhi meningkatnya

prestasi belajar siswa ada dua faktor yang paling menarik yang banyak

peneliti amati, yaitu faktor gaya kepemimpinan kepala madrasah dan

motivasi kerja guru. Gaya kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah

satu faktor yang diperlukan dalam menunjang proses belajar mengajar.

Motivasi kerja guru adalah faktor selanjutnya yang sangat menentukan

dalam memberikan ilmu pengetahuan dan membimbing peserta didik

serta mampu meningkatkan produktifitas kinerjanya. Pembelajaran di

madrasah memang dipengaruhi semua masukan ( input ) terhadap suatu

lembaga pendidikan baik ( raw input) maupun ( Instrumental input ) juga  (

environmental input ) yang ada pada lembaga pendidikan atau madrasah

tersebut.

Motivasi kerja guru dalam hal ini adalah merupakan kompetensi yang

akan membangkitkan semangat untuk menggerakkan seluruh kemampuan
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untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang diperoleh dari dalam diri maupun

melalui pendidikan,

Uraian di atas mengandung makna bahwa motivasi akan memunculkan

gagasan - gagasan dan kompetensi lain yang merupakan perilaku yang rasional

untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang

diharapkan.

Beberapa karakteristik kompetensi antara lain:

1. Mampu melaksanakan sesuatu pekerjaan dengan  rasional,

dan misi pengajaran yang jelas. berdasarkan analisis kritis dan

pertimbangan logis dalam membuat pilihan dan mengambil

keputusan tentang apa yang dikerjakannya

2. Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan

kaidah, hipotesis dan generalisasi, data dan informasi, dan

sebagainya) tentang seluk beluk apa yang menjadi bidang tugas

pekerjaannya.

3. Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan teknik,

metode dan prosedur juga mekanisme, sarana dan instrument,

dan sebagainya) tentang cara bagaimana dan dengan apa

harus melakukan tugas pekerjaannya.

4. Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standars)

tentang ketentuan kelayakan normatif minimal kondisi dan

proses yang dapat ditoleransikan dan kriteria keberhasilan yang

dapat diterima dari apa yang dilakukannya.
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5. Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam

melakukan tugas pekerjaannya. Ia bukan sekedar puas dengan

memadai persyaratan minimal, melainkan berusaha

mencapai yang sebaik mungkin (profesiencies).

6. Memiliki kewenangan yang memancar atas penguasaan perangkat

kompetensi  yang dalam batas tertentu dapat didemontrasikan (

observable ) dan teruji ( measurable) sehingga memungkinkan

memperoleh pengakuan pihak berwenang ( certifiable ). Dalam

penilaian hasil dan prestasi belajar ( mutu pembelajaran yang

dihasilkan dari Proses Belajar Mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis asumsikan bahwa selain

kinerja yang ditunjukkan dalam melakukan suatu pekerjaan terdapat unsur

kemampuan yang menunjang terhadap kinerja tersebut. Hal ini berarti,

kemampuan menjadi faktor yang paling dominan dalam melakukan suatu

pekerjaan, sehingga pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan baik dan

mencapai hasil yang optimal.

Kita mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu

kompleksnya, maka profesi guru memerlukan persyaratan yang harus dipenuhi

berkaitan dengan kemampuannya. Persyaratan khusus sebagai tenaga

profesional adalah sebagai berikut:

1. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori

ilmu pengetahuan yang mendalam.

2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai
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dengan bidang profesinya

3. Menuntut adanya tingkat kependidikan keguruan yang memadai.

4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan

yang dilaksanakannya.

5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika

kehidupan

Pekerjaan  guru merupakan suatu profesi, yang artinya suatu jabatan

atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Tugas guru

sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti

meneruskan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan

dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih

berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik.

Keberadaan guru merupakan faktor yang sangat dominan dalam pendidikan

formal pada umumnya, karena guru memegang peranan utama dalam

melaksanakan proses pembelajaran, dan dalam memotivasi siswa untuk giat

belajar.

Siswa yang memiliki motivasi belajar, maka akan merasa senang dalam

mengikuti pembelajaran yang diberikan guru baik di dalam kelas maupun

diluar kelas. Dengan demikian prestasi yang memuaskan akan mudah diraih.

Namun dari berbagai pengamat dan analisis, ada berbagai faktor yang

menyebabkan mutu pendidikan kita tidak mengelami peningkatan secara

merata.

Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional



15

menggunakan pendekatan educational production function atau input-output

analisis yang tidak dilaksanakan secara konsekwen. Pendekatan ini melihat

bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila

dipenuhi semua input yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka

lembaga akan menghasilkan output yang dikehendaki. Pendekatan ini

menganggap input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat

pelajaran, dan perbaikan sarana prasarana perbaikan lainnya dipenuhi, maka

mutu pendidikan sebagai tujuan yang diharapkan bersama (output) secara

otomatis akan diraih.

Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara

birokratis sentralistik, sehingga peran madrasah sebagai penyelenggara

pendidikan sangat bergantung pada keputusan-keputusan birokrasi. Kadang-

kadang birokrasi itu sangat panjang dan kebijakannya tidak sesuai dengan

kondisi madrasah setempat. Sehingga madrasah menjadi tidak mandiri, kurang

kreatifitas dan motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di suatu

lembaga pendidikan kurang tercapai.

Ketiga, minimnya peran masyarakat khususnya orang tua siswa dalam

penyelenggaraan pendidikan, partisipasi orang tua selama ini sebatas sebagai

pendukung dana, akan tapi tidak dilibatkan dalam proses pendidikan seperti

mengambil keputusan, melakukan monitoring, evaluasi dan akuntabilitas,

sehingga menyebabkan madrasah tidak memiliki beban dan tanggung jawab

terhadap pertanggung jawaban hasil pelaksanaan pendidikan kepada

masyarakat/orang tua sebagai stake holder yang berkepentingan dengan
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pendidikan.

Keempat, krisis kepemimpinan, dimana Kepala Madrasah yang

cenderung tidak demokratis, sistem manajemen top down poicy baik dari

Kepala Madrasah terhadap guru dan atau birokrasi di atas Kepala Madrasah

terhadap madrasah .

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku

guru agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai

tujuan organisasi. Kepemimpinan yang kurang melibatkan guru dalam

mengambil keputusan maka akan mengakibatkan adanya dis harmonisasi

hubungan anatara pemimpin dengan seluruh warga madrasah sebagai orang

yang dipimpin. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan

kesuksesan manajemen madrasah. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurkolis

menjelaskan bahwa setidaknya ada empat pendapat atau alasan kenapa

diperlukan figur pemimpin, yaitu ; 1) banyak orang memerlukan figur

pemimpin, 2) dalam beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili

kelompoknya, 3) sebagai tempat pengambil alihan resiko bila terjadi tekanan

terhadap kelomponya, dan 4) sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan

(Nurkolis.2005: 152).

Kepemimpinan yang baik akan berdampak pada pencapaian tujuan

organisasi, pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi.

Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan

merupakan bagian dari kepemimpinan. Konsep kepemimpinan erat sekali

hubungannya dengan konsep kekuasaan, dengan kekuasaan pemimpin
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memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya.

Kepemimpinan dalam kaitannya dengan upaya peningkatan mutu

pendidikan, dimana para kepala madrasah mampu mempengaruhi dan

memotivasi para guru dan atau warga madrasah dalam upanya mencapai

tujuan dari visi dan misi madrasahnya, dan atau untuk mencapai tujuan yang

lebih khusus dalam suatu lembaga pendidikan profesionalisme guru dan

prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas bila ditarik benang merah bahwa prestasi

belajar siswa ditentukan oleh faktor-faktor diantaranya adalah gaya

kepemimpinan kepala madrasah  dan motivasi kerja guru.

Secara konseptual dapat dipahami bahwa gaya kepemimpinan kepala

madrasah, motivasi kerja guru dan prestasi belajar siswa mempunyai hubungan

yang erat. Artinya ketiga variabel tersebut berhubungan secara signifikan, gaya

kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap motivasi kerja guru dan

prestasi belajar siswa dapat dilihat pada skema dibawah ini.

rX1Y

X1 RX1X2Y

rX2Y rX2Y

X2

X2

X1

Y
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Gambar 1.1
Hubungan antar variable penelitian

Kerangka pemikiran di atas mengenai gaya kepemimpinan kepala

madrasah dan motivasi kerja guru terhadap prestasi belajar siswa di

madrasah tsanawiyah Jatibarang kecamatan Jatibarang kabupaten

Indramayu dapat dijelaskan korelasi antar variable dimana variable bebas

berpengaruh positif terhadap variable terikat dan dalam penelitian ini dapat

dijabarkan dimana variabel bebas Gaya kepemimpinan kepala madrasah

(X1) berpengaruh positif terhadap variabel terikat Prestasi siswa (Y),

variabel bebas  Motivasi kerja Guru (X2) berpengaruh positif terhadap

variabel terikat Prestasi belajar siswa) kemudian variabel X1dan X2 dan

berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap variabel Y,

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesa nol (Ho):

a. "Tidak ada pengaruh secara signifikan antara gaya kepemimpinan

kepala madrasah dengan prestasi siswa".

b. "Tidak ada pengaruh secara signifikan antara motivasi kerja guru

dengan prestasi siswa."

c. "Tidak ada pengaruh secara signifikan antara gaya kepemimpinan

kepala madrasah dan motivasi kerja guru dengan prestasi belajar
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siswa”.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian berkenaan  dengan prestasi belajar dengan sudut pandang

sekolah yang  efektif jarang sekali dilakukan, akan tetapi sesuai dengan fokus

masalahnya yang dipandang relevan peneliti akan mencoba menguraikan

tinjauan pustaka pada studi terdahulu berdasarkan gaya kepemimpinan kepala

madrasah , motivasi kerja guru dan prestasi belajar siswa pada madrasah yang

memiliki prestasi belajar yang tinggi, dikemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Imamdar Santoso ( 2002 ) “ Pengawasan internal dengan model

patok duga di SMU Puragabaya Bandung “. Terdapat persamaan

dan perbedaan  dalam kesimpulan penelitian adalah :

a. Persamaan yang didapat dari kesimpulan penelitian ini

adalah mengenai penelitian tentang variabel peningkatan

prestasi belajar siswa  ( Y ) melalui variabel X1 Pengawasan

internal dan variabel X2 model Patok duga.

b. Perbedaan yang di dapat dari penelitian ini tentang variabel

yang mempengaruhinya X1 Gaya kepemimpinan kepala

madrasah dan X2 motivasi kerja guru

2. Muslikh ( 2012 ) “ Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru dan prestasi belajar siswa pada Madasah

Tsanawiyah  Negeri Wotbogor Indramayu “Terdapat persamaan

dan perbedaan  dalam kesimpulan penelitian adalah :



20

a. Persamaan meneliti pengaruh Variabetasi kepemimpinan kepala

sekolah X1,Kinerja guru X2 terhadap Prestasi belajar siswa ( Y )

b. Perbedaan yang didapat dari kesimpulan penelitian ini adalah

Penekanan dalam penelitian ini tentang pengauh proses

kepemimpinan kepala sekolah  ( X1 )dan kinerja guru ( X2 )

sebagai variabel bebas terhadap variabel terikat prestasi belajar

siswa ( Y ) sedangkan poeneliti menekankan penelitiannya pada

pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1)dan motivasi

kerja guru (X2) sebagai variabel bebas terhadap variabel terikat

prestasi belajar siswa

Bila dicermati secara mendalam dari penelitian - penelitian

terdahulu telah banyak yang peneliti tentang kepemimpinan  yang

pengaruhnya tidak terhadap motivasi ( emosional ) seseorang

artinya pengaruh gaya kepemimpinan sebagai karakter yang

berpengaruh terhadap motivasi kerja guru dan prestasi belajar siswa

belum pernah diteliti di MTs Negeri Jatibarang kabupaten

Indramayu, maka dipandang perlu untuk dilakukan penelitian ini.

G. Sistematika penulisan

Bab satu adalah pendahuluan yang dijadikan kerangka sebagai kerangka

dasar dan pijakan bagi penulisan, yang di dalamnya meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran,

hipotesis , Metodologi Penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab dua memuat tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah, motivasi

kerja dan prestasi belajar siswa, yang meliputi pengertian gaya kepemimpinan

kepala madrasah,motivasi kerja guru, prestasi belajar siswa serta hubungan

gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru dengan prestasi

belajar siswa.

Bab tiga memuat tentang metodologi penelitian yang meliputi lokasi

penelitian, pelaksanaan penelitian, metode penelitian, operasional variable

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data dan uji hipotesis, analisis data, paradigma penelitian, hipotesis

penelitian dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat mengupas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

terdiri dari deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesa

dan pembahasan hasil penelitian.

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi.
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